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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah menget@hui Pengaruh Pembelajaran
Scientific Approach Terhadap Peningkatan Hasil Belajar PPKn Materi Nilai Pancasila Dalam
Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan Negara Pada Siswa KEfks X SMA Negeri Colomadu
Tahun Pelajaran  2019/2020gEPopulasi penelitian adalah siswa kelas X MIPA?. Sampel
penelitian berjumlah 36 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah teknik Purposive Sampling.
Teknik perf§mpulan data menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yaifl paired sample t-test. Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa thitune Sebesar
12,412.d.b = (N-1) sehingga (36-1) = 35 dalam taraf signifikansi 5% adalah 2,030. Jadi thiwune
lebih besar dari tube atau 12,412 > 2,030, sehingga H, ditolak dan H, diterima. Jadi hipotesis
“Ada Pengaruh Pembelajaran Scientific Approach Terhadap Peningkatan Hasil Belajar PPKn
Materi Nilai Pancasila Dalam Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan Negara Pada Siswa Kelas
X SMA Negeri Colomadu Tahun Pelajaran 2019/2020” dengan taraf signifikansi yang sebesar
5%, bisa dibuktikan kebenarannya.

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, Scientific Approach, Hasil Belajar PPKn
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PENDAHULUAN

Dampak  positif yang ingin
diwujudkan dari penyelenggaraan
kekuasaan negara yaitu berpedoman pada
Pancasila untuk kesejahteraan rakyat,
berdirinya negara yang adil, demokratis,
dan terorganisir demi tujuan bersama.
Kekuasaan  negara  menyempurnakan
berdirinya suatu negara. Penyelenggaraan

kekuasaan negara harus dilaksanakan secara

terorganisir dengan ftujuan mencapai

kesejahteraan  bersama bagi  seluruh
penduduknya.
“Adanya kekuasaan negara

memberikan hak otoritas yakni kewenangan
mutlak yang harus dipatuhi oleh seluruh
masyarakat. Penyelenggaraan kekuasaan
negara dilaksanakan oleh para pemegang
kekuasaan.”  (Bambang, 2006). Di
Indonesia pemegang kekuasaan dipilih
langsung oleh rakyat yang disebut pejabat
pemerintah dimana para pejabat pemerintah
memiliki tanggung jawab dalam mewakili
suara masyarakat untuk mewujudkan
kesejahteraan dalam kehidupan sosial.
Oleh karena itu penyelenggaraan kekuasaan
negara harus dipahami oleh seluruh
masyarakat. Apabila masyarakat tidak
memahami pentingnya penyelenggaraan
kekuasaan negara maka mencapai negara
yang ideal akan sulit diwujudkan. Para
pelaksana atau pemegang kekuasaan negara
nantinya akan digantikan oleh para generasi

muda yang pada saat ini sedang gencar

menempuh ilmu di sekolah ataupun institusi
pendidikan.

Sebagai warga negara yang
merupakan bagian dari berdirinya suatu
negara memahami bagaimana pelaksanaan
penyelenggaraan kekuasaan negara
memberikan pengaruh yang sangat positif
terhadap berdirinya sebuah negara. Menurut
Trisiana (2016) “partisipasi pada warga
negara untuk mengkritisi permasalahan
yang ada pada masyarakat yang menjadi
bagian dari kompetensi warga negara utuk
mencapai suatu hal serta keterampilan
warga negara dan tentunya tidak akan
terlepas dari civics virtue, civics disposition,
civic responsibility, dan civics skill”. Oleh
karena itu generasi muda sebagai warga
negara dapat membantu memberikan
pengawasan terhadap praktik
penyelenggaraan kekuasaan negara agar
tetap terarah dan berjalan sesuai dengan
tujuan ideal dari berdirinya negara tersebut
serta berdasarkan Pancasila sebagai dasar
negara.

Nilai sila pada Pancasila dapat
diartikan sebagai nilai pengakuan yang
mengakui sisi kemanusian serta keadilan
(fairness) yang tidak membeda-bedakan,
demokrasi sesuai dengan kesepakatan
bersama serta transparan ketika
memberikan keputusan, dan terwujudnya
kesejahteraan  sosial untuk  seluruh
masyarakat tanpa pengecualian pada

golongan tertentu. Menurut Trisiana (2018)

“Pancasila menjadi Ideologi Negara dan




Pandangan Hidup Bangsa Indonesia agar
menjadi landasan alasan untuk menjaga dan
mempertahankan eksistensi kepribadian
bangsa Indonesia didalam era globalisasi
serta menjadi pedoman nilai-nilai luhur
hidup untuk masyarakat”. Nilaiyang secara
luhur ada pada sila Pancasila tersebut
nyatanya jauh lebih luhurderta menjadi
rumusan yang hakiki yang terdapat dalam
Pembukaan UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Bagi

Kesatuan

masyarakat Indonesia niai luhur yang
menjadi pandangan hidup adalah Pancasila.
Terdapat nilai yang dapat dimaknai sebagai
nilai moral untuk kehidupan bermasyarakat
dalam Pancaila yaitu: “nilai ketuhanan, nilai
kemanusiaan, nilai  persatuan, ilai
kemusyawaratan, dan nilai keadilan™. Nilai-
nilai yang  disebutkan  merupakan
serangkaian nilai yang utuh tidak dapat
dipisaﬁan untuk mencapai tujuan yang
satu. Nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila menjadi satu sistem nilai moral
atau nilai kebaikan dan menjadi dasar nilai
yang bersifat abstrak.

Menurut Trisiana (2019) “Pada
dasarnya bahwa nilai sila pancasila
dijadikan sebagai sebuah cara untuk
humanisasi pada permasalahan sosial
budaya dimana nilai-nilai yang ada dna
terdapat didalamnya berdasar pada harkat
serta martabat warga negara sebagai
masyarakat”.

Nilai sosial bud&ya atau nilai
kultural dapat dipahami bahwa Pancasila

adalah dasar falsafah negara, landasan
bernegara, dan sebagai pandangan hidup
atau pedoman negara. Nilai institusional
dapat dimaknai bahwa Pancasila wajib
dijadikan landasan atau dasar utama dalam
mewujudkan cita-cita, tujuan berdirinya
negara, serta pedoman penyelenggaraan
pemerintahan.

Akan tetapi, apakah dari sekian
banyak para generasi muda yng saat ini
sedang pada masa menempuh ilmu
memahami penyelenggaraan kekuasaan
yang ada 7. Memahami praktik
penyelenggaraan kekuasaan negara berarti
juga memahami sistem Kketatanegaraan
Republik Indonesia yang secara khas hanya
dimiliki oleh negara Republik Indonesia
yaitu menurut UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Sudah wajibnya bagi masyarakat
khususnya para generasi muda Indonesia
untuk memahami bagaimana praktik
penyelenggaraan kekuasaan negara agar
mengetahui  dengan baik bagaimana
pengorganisasian negara serta mampu
terlibat aktif dan &)sitif sebagai social
control juga mampu berperan sebagai warga
negara yang aktif dan demokratis. Oleh
karena itu bidang pendidikan menjadi salah
satu faktor penting dalam membantu para
generasi muda belajar memperoleh ilmu
dan pembinaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi
sikap acuh para generasi muda khususnya

yang masih ada di lingkungan sekolah




terhadap kegiatan belajar mengajar seperti
materi yang disampaikan saat proses
pembelajaran kurang menarik, suasana
pembelajaran yang tidak inovatif, dan lain
sebagainya. “Keberhasilan suatu
pendidikan di sekolah salah satu kuncinya
adalah keberhasilan guru dalam menyajikan
materi pelajaran yang dapat memfasilitasi
siswanya untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan” (Dahliana, Setiawati, &
Taufina, 2019).

Melalui pendidikan para generasi
muda akan dibina sebagai peserta didik
dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang
tidak terkecuali bahkan seperti
penyelenggaraan kekuasaan negara. Akan
tetapi untuk mewujudkan tujan
pembelajaran harus dilakukan pendekatan
yang tepat sehingga pemahaman peserta
didik terhadap penyampaian bahan ajar
dapat terwujud. Yang menjadi masalah
pada era ini adalah sikap peserta didik yang
acuh terhadap hasil belajar sehingga
cenderung tidak memperhatikan saat proses
pembelajaran.

Perkembangan ilmu teknologi dan
pengetahuan yang pesat mengharuskan
seluruh negara secara global untuk mampu
mengikuti perubahan yang diakibatkan
serta mengimbangi perkembangan yang ada
begitu pula negara Indonesia. Berbagai
bidang sosial, politik, ekonomi, bahkan
pendidikan juga akan terpengaruh dampak
yang ada. Oleh karena itu harus ada

penyesuaian  yang  tepat  terhadap

perkembangan dan  perubahan ilmu
pengetahuan dan ilmu teknologi khususnya
pada bidang pendidikan.

Bidang pendidikan dituntut agar
mampu menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mampu
mengarahkan peserta didik agar memahami
pembelajaran dengan baik agar
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.
Bidang pendidikan menjadi awal untuk
mcnentuﬁ‘n genearsi yang Dberkualitas
melalui pembelajaran yang tepat, hal ini
sesuai dengan pendapat Trisiana (2017) :
“to improve the quality and relevance of
education,it is essential to put much effort
thoroughly on the development of the entire
dimensions of Indonesian human resources,
namely the aspects of moral, ethics,
manners, knowledge, skills, health, arts and
culture”.

Peningkatan mutu dan kualitas dari
pendidikan dapat dilihat dari
pemngebangan pembelajaran yang ada
disekolah. Oleh karenbitu pendekatan
pembelajaran menjadi hal yang penting
dalam meningkatkan hasil pembelajaran.
Penggunaan pendekatan pembelajaran yang
ada Eus sesuai dengan potensi siswa yang
ada agar informasi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik.

Dalam melaksanakan  kegiatan
pembelajaran yang penting adalah proses,
dimana  proses pembelajaran  yang

berlangsung akan menentukan apakah

tujuan dari pembelajaran yang dilakukan




akan tercapai atau tidak. Hasil dari proses
pembelajaran akan ditunjukkan dari
perubahan tingkah laku dari peserta didik.
Ketercapaian perubahan tingkah laku dapat
dilihat dari perubahan aspek pengetahuan,
perilaku, maupun hal yang menyangkut
ikap. Oleh karena itu pendekatan
pembelajaran yang tepat perlu diperhatikan
agar tercapainya tujuan pembelajaran dan
waktu belajar tidak terbuang sia-sia serta
hasil belajar meningkat.

Menurut  Suprijono  (2013:138)
“Pendekatan pembelajaran mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelajaran yang dapat
dilihat melalui hasil belajar siswa.
Pendekatan pembelajaran yang diperlukan
adalah pendekatan pembelajaran yang
mampu mengarahkan peserta didik agar
menjadi lebih aktif saat proses belajar dan
mengajar, mampu berpikir kritis dan logis
dalam  menyelesaikan  permasalahan
pembelﬁran”.

Terdapat perbedaan dalam hasil
belajar PPKn khususnya pada “Materi Nilai
Pancasila Dalam Praktik Penyelenggaraan
Kekuasaan Negara pada siswa kelas X
MIPA? SMA Negeri Colomadu Semester
Ganjil” ada yang mengalami kendala dalam
memahami pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara peneliti
sebelum menentukan judul penelitian
dengan Ibu Sunarsih, S.Pd (18 September
2019) sebagai salah satu guru PPKn
khususnya guru PPKn kelas X MIPA? di
SMA Negeri

Colomadu peneliti

memperoleh keterangan serta data yang
bersumber dari presensi daftar nilai
pengetahuan kelas MIPA® sekitar 75%
siswa dapat mengikuti pembelajaran dan
memahami materi pelajaran melalui buku
oclul ataupun LKS serta penjelasan lisan
dari  guru. Sedangkan 25% siswa
menunjukkan sikap kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran, malu atau malas
bertanya, serta kurangnya minat terhadap
proses belajar nilai Pancasila dalam praktik
penyelenggaraan kekuasaan negara
sehingga kesimpulan yang diambil adalah
“hasil belajar pada siswa kelas X MIPA?
SMA Negeri Colomadu masih kurang atau
rendah. Maka dari itu peneliti akan
memberikan cara mengatasi permaslahan
tersebut dengan harapan supaya dapat
membantu proses pembelajaran yang
dilakukan guru untuk menarik minat siswa
dalam  proses  pembelajaran  serta
memperbaiki proses belajar mengajar agar
memperoleh hasil belajar yang memuaskan
atau peningkatan hasil belajar khususnya
dalam mata pelajaran PPKn materi nilai
Pancasila dalam praktik penyelenggaraan
kekuasaan negara”.

“Pembelajaran adalah sekumpulan
suatu sistem, yang dibangun melalui
berbagai macam komponen serta saling
berhubungan antara satu dengan yang
lainnya”. (Rusman, 2012:1). Sebagaimana
kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran eksternal yaitu pembelajaran

dari luar misalnya seperti teaching atau




pembelajaran dari guru, dimana prinsip
pembelajaran adalah hasil dari prinsip-
prinsip belajar. Dengan begitu
pembelajaran untuk memeroleh hasil
belajar yang baik dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan pengaruh internal dan
eksternal. Sehingga muncul interaksi
edukasi guru dan siswa tanpa adanya
prasangka dari penjelasan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Menurut Trisiana (2015) “study
conducted by the civic education on high
school teachers have developed innovative
learning model that can support the
implementation of education character”.
Berdasarkan pendapat tersebut maka
pemebelajaran  terkait mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yang ada
disekolah wajib dikembangkan menjadi
pembelajaran yang inovatif sehingga
mendukung  terlaksananya  pendidikan
karakter. Pendekatan Scientific Approach
dapat diterapkan sebagai salah satu solusi
dalam mewujudkan pembelajaran yang
iovatif.

Pendekatan Scientific Approach
&pat diterapkan  melalui metode
Discovery Learning. Menurut Kurniasih
(2014:64) “model discovery learning
yaitu suatu interaksi belajar mengajar
yang terjadi apabila pembelajaran tidak
diberikan dengan pembelajaran dalam
bentuk finalnya akan tetapi siswa
diharapkan agar mampu

mengorganisasikan pembelajaran sendiri

sesuai dengan apa yang terjadi
dilingkungan  sekitar”.  Sedangkan
pendapat Daryanto (2014:59) “proses
pembelajaran pada kurikulum 2013
untuk semua jenjang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah
(saintifik). Langkah-langkah pendekatan
ilmiah (scientific appoach) dalam proses
pembelajaran meliputi menggali
informasi melalui pengamatan, bertanya,
percobaan, kemudian mengolah data

atau informasi, menyajikan data atau

informasi, dilanjutkan dengan
menganalisis, menalar, kemudian
menyimpulkan, dan mencipta”.

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa
pembelajaran yang ada harus di
rumuskan secara jelas dan sederhana
akan tetapi penyajiannya harus menarik.

Menurut  Abdul (2014:211)
“menjelaskan ~ bahwa Pendekatan
saintifik (Scientific Approach) ketika
proses pembelajaran terdapat beberapa
macam proses pembelajaran  yaitu
mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta”. Oleh karena‘[u Scientific
Approach dapat dipahami sebagai salah
satu pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan siswa agar mampu
belajar dengan mengamati langsung
fakta atau fenomena yang sedang terjadi
dan berpikir kritis dalam penyelesaian
masalah pembelajaran.

Dalam menerapkan pendekatan




Scientific  Aprroach terdapat beberapa
tahapan yang perlu dilakukan yaitu
mengamati, menanya, mencoba, serta
membentuk  komponen dalam  mata

pelajaran.  Pendekatan  pembelajaran
Scientific Aprroach diterapkan dengan
memperhatikan keadaan lingkungan yang
ada disekitar kita, menjadikan pola pikir
yang seimbang antara pengetahuan, sikap
dan ketrampilan. Menigkatkan kemampuan
softkill  dan  hardskill, mc&anfaatkan
perkembangan teknologi dan komunikasi
secara maksimal untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas proses
pembelajaran, serta pengakuan terhadap
beragam  kemampuan peserta  didik
meskipun memiliki perbedaan dan latar
belakang budaya yang berbeda. Pendekatan
Scientific Aprroach memberikan pengaruh
terhadap pembentulﬁ konsep diri melalui
pengalaman belajar yang telah dilakukan.
Tujuan dari penelitian ini adalah
“Pengaruh Pembelajaran Scientific
Approach  Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar PPKn Materi Nilai Pancasila Dalam
Praktik  Penyelenggaraan
Negara Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran 2019/2020".

METODE

Kekuasaan

Bentuk penelitian yang dipakai
dalam penelitian temasuk dalam beptuk
penelitian kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:109)
“metode penelitian pre-eksperimen yaitu
metode dimana

penelitian hasilnya

merupakan variabel dependen tidak hanya
karena  dipengaruhi  oleh  variabel
independen, karena ini dikarenakan karena
tidak adanya variabel kontrol serta sampel
tidak dipilih secara acak™.

“Desain penelitian yang dipakai
didalam penelitian ini yaitu desain one
group pretest posttest design. Dalam
penggunaan desain ini saat sebelum diberi
perlakuan, sampel akan melaksanakan
pretest terlebih dahulu, kemudian setelah
mendapatkan perlakuan maka sampel bisa
melaksalakan posttest”.

Menurut  Sugiyono  (2010:117)
“populasi adalah wilayah generasi yang
terdiri atas: obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah siswa kelas X MIPA? yang

berjﬁah 36 siswa.
nurut  Sugiyono

“sampel merupakan bagian dari jumlah

(2010:118)

dan karakteristik yang terdapat dalam
populasi tersebut. Bagian-bagian yang
perlu dipahami dari sampel, dapat

isimpulkan perlakuan untuk populasi”.
Sampel yang dipakai dari populasi harus
secara nyata mewakili dan representatif.
“Adapun sampel yang digunakankan
pada penelitian ini adalah siswa kelas X

MIPA? SMA Negeri Colomadu Tahun




Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 36
siswa”.

Teknik pengambilan sampling yang
digunkan pada penelitian ini yaitu
Purposive Sampling. Menurut Sugiyono
(2010) “Purposive Sampling adalah
teknik yang dipakai dalam menentukan
sampel  penelitian  dan  melalui
pertimbangan tertentu dengan tujuan
agar memperoleh data yang nantinya
bisa lﬁh representatif”.

“Teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan  data  adal tes,
wawancara, dan dokumentasi. Uji coba
instrumen menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji
daya pembeda. “Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan rumus
paired sample t-test”. (Sutrisno,
2004:42)”.

HASIL
Deskripsi Data

Penelitian terkait dengan “Pengaruh
Pembelajaran  Scientific ~ Approach
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
PPKn Materi Nilai Pancasila Dalam
Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan
Negara Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran 2019/2020”
menggunakan analisis Paired Sample t-
test. Deskripsi data merupakan alat
statistik  dimana  bertujuan  untuk
menjelaskan terkait penggunaan tanda-
tanda sekumpulan data pa&'i pelaksanaan

penelitian yaitu berupa: mean, median,

mode, standar deviasi , skor tertinggi dan
skor terendah.

1. Deskripsi Data Hasil Belajar
Sebelum Menggunakan Pembelajaran

Analisis pengelompokan data yang

Scientific Approach

diperoleh dari hasil penelitian kepada
siswa kelas “X MIPA? SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran 2019/2020”
sebagai sampel agar mengetahui hasil
belajar “PPKn Materi Nilai Pancasila
Dalam Praktik Penyelenggaraan
Kekuasaan Negara™ siswa sebelum
menggunakan Pendekatan Pembelajaran
Scientific Approach dap% diketahui
bahwa nilai nilai terendah yaitu 45,00
sedangkan interval tertinggi yaitu 75,00
dan untuk analisis data diketahui bahwa
interval nilai mean yaitu 59,72 median
yaitu 60,00 modus adalah 60,00 dan
standar deviasi diperoleh nilai 8,939.
Tabel 1. Distribusi ~ Frekuensi  Hasil
Belajar PPKn Materi Nilai
Pancasila ~ Dalam  Praktik
Penyelenggaraan  Kekuasaan
Negara Sebelum Menggunakan
Pembelajar Scientific
Approach Siswa Kelas X SMA
Negeri  Colomadu  Tahun
Pelajaran 2019/2020




Interval | X X2 f | Cfbh X X2

45 - 49 47 | 2209 | 3 36 141 6.627

50-54 52 | 2704 | 7 33 364 18.928
55-59 57 | 3249 | 4 26 228 12.996
60 — 64 62 | 384 | B 22 496 30.752
65 - 69 67 | 4489 | 6 14 402 26.934
0 -74 72| 5184 | 5 8 360 25.920
75-79 77 | 5929 | 3 3 231 17.787
Jumlah 36 2222 139944

Tabel distribusi frekuensi tersebut
diatas, digunakan digunakan dalam
memperoleh dan menghitung “nilai N
maksimal, N minimal, median, modus,
mean serta standar deviasi berdasarkan
interval rentang dengan nilai 5 dari
perolehan nilai yang rendah sampai pada
perolehan nilai yang tinggi sebelum diberi
perlakuan dengan Pendekatan Pembelajaran
Scientific Approach”

Tabel 6. Statistik Deskriptif Hasil Belajar
PPKn Materi Nilai Pancasila

Dalam Praktik Penyelenggaraan

Kekuasaan Negara Siswa
Sebelum Menggunakan
Pembelajaran Scientific
Approach
Variabel Deskriptif Statistik
Data
Hasil Belajar | Mean 59,72
“PPKn Materi | Median 60,00
Nilai  Pancasila | Modus/Mode | 60,00
Dalam Praktik | Standar 8.939
Penyelenggaraan” | Deviasi

Kekuasaan N Minimum | 45,00

Negara N Maximum | 75,00

Sesuai dengan hasil belajar yang
sudah didapatkan dari soal tes yang sudah
diberikan  kepada  siswa  sebelum
menggunakan pendekatan pembelajaran
Esa digambarkan
kedalam bentuk grafik histogram sebagai

berikut:

scientific approach

frekuensi

45— 50- 60— 65— 70- 75-
49 54 59 64 69 74 79
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Gambar 2. Grafik Histogr Variabel
Hasil Belajar “PPKn Materi
Nilai Pancasila Dalam Praktik
Penyelenggaraan ~ Kekuasaan
Negara Sebelum Menggunakan
Pembelajaran Scientific
Approach Siswa Kelas X SMA
Tahun

Negeri  Colomadu

Pelajaran 2019/2020”.

Grafik diatas diperoleh berdasarkan
interval nilai serta frekuensi siswa
dengan tujuan agar mendapatkan
informasi terkait tingkat nilai sebagai
hasil belajar “PPKn materi nilai

Pancasila dalam praktik




penyelenggaraan kekuasaan negara”
siswa sebelum diberikan treatmen tanpa
menggunakan Pembelajaran Scientific

Approach .

. Deskripsi Data Hasil Belajar Sesudah
Menggunakan Pembelajaran Scienfific
Approach
Analisis pengelompokan data yang
diperoleh dari hasil penelitian kepada siswa
kelas “X MIPA®> SMA Negeri Colomadu
Tahun Pelajaran 2019/2020 sebagai sampel
agar mengetahui hasil belajar PPKn Materi
Nilai Pancasila Dalam Praktik
Penyelenggaraan Kekuasaan Negara” siswa
sesudah menggunakan Pendekatan
Pembelajaran Scientific Approach dapat
diketahui bahwa nilai nilai terendah yaitu
65,00 sedangkan interval nilai tertinggi
yaitu 95,00 dan untuk analisis data
diketahui bahwa interval nilai mean yaitu
77.91 median yaitu 80,00 modus adalah
80,00 dan standar deviasi diperoleh nilai
7.871.
Tabel 7. Distribusi ~ Frekuensi  Hasil
Belajar “PPKn Materi Nilai
Pancasila Dalam Praktik
Penyelenggaraan Kekuasaan
Negara Sesudah Menggunakan
Pembelajaran Scientific
Approach Siswa Kelas X SMA
Negeri Colomadu Tahun

Pelajaran 2019/2020”.

7579 | 7715929 | 7 25 539 41.503
BO-84 | 82 | 6724 | 9 18 738 60.516
B5-89 | 87 | 7569 | 5 9 435 37.845
9094 | 92 | 8464 | 2 4 184 16.928
95-99 | 97 | 9409 | 2 2 194 18.804
Jumlah 36 2.867 | 230.535

Tabel distribusi frekuensi tersebut
diatas, digunakan digunakan dalam
memperoleh dan menghitung “nilai N
maksimal, N minimal, median, modus,
mean serta standar deviasi berdasarkan
interval rentang dengan nilai 5 dari
perolehan nilai yang rendah sampai pada
perolehan nilai yang tinggi setelah diberi
perlakuan dengan Pendekatan Pembelajaran
Scientific Approach”.

Tabel 8. Statistik Deskriptif Hasil Belajar
PPKn Materi Nilai Pancasila
Dalam Praktik Penyelenggaraan

aekuasaan Negara Siswa Sesudah

Menggunakan Pembelajaran
Scientific Approach
Variabel Deskriptit Statistik
Data
Hasil Belajar ﬂean 77,91
PPKn Materi | Median 80,00
Nilai Pancasila | Modus/Mode | 80,00
Dalam  Praktik | Standar 7871
Penyelenggaraan | Deviasi
Kekuasaan N Minimum | 65,00
Negara N Maximum | 95.00

Interval | X | X? f|Ch| X X2

65-69 | 67 | 4489 | 3 36 201 13 467

70-74 | 72| 5184 | 8 33 576 41472

Sesuai dengan hasil belajar yang sudah
didapatkan dari soal tes yang sudah

diberikan  kepada  siswa  sebelum




menggunakan pendekatan pembelajaran
scientific ﬁpraac‘h bisa digambarkan

kedalam bentuk grafik histogram sebagai
berikut:

frekuensi

65- 70- 75- 80- B85- 90- 095-
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Gambar 3. Grafik Histogram  Variabel
Hasil Belajar PPKn Materi Nilai
Pancasila ~ Dalam  Praktik
Penyelenggaraan  Kekuasaan
Negara Sesudah Menggunakan
Pembelajaran

Approach Siswa Kelas X SMA

Scientific

Negeri  Colomadu  Tahun
Pelajaran 2019/2020

Grafik diatas diperoleh berdasarkan
interval nilai serta frekuensi siswa
dengan tujuan agar mendapatkan
informasi terkait tingkat nilai sebagai
hasil belajar “PPKn materi nilai
Pancasila dalam praktik
penyelenggaraan  kekuasaan negara
siswa sebelum diberikan treatmen tanpa
menggunakan Pembelajaran Scientific

Approach™.

3. Deskripsi Data Hasil Observasi Siswa
Pada Penggunaan Pendekatan
Pembelajaran Scientific Approach

Sesuai dengan hasil dari observasi
yang dilaksanakan oleh peneliti
membuktikan bahwa terdapat perubahan
sikap yang signifikan pada siswa dimana
siswa menjadi pribadi yang lebih kritis
dalam menyelesaikan persoalan yang ada,
tidak malu bertanya ketika tidak paham
dengan pembelajaran, berani
menyampaikan pendapat serta tertarik
dalam menyelesaikan persoalan terkait
materi “Nilai Pancasila Dalam Praktik
Penyelenggaraan Kekuasaan Negara selama
proses Pendekatan Pembelajaran Scientific
Approach”. Selain itu siswa mampu
meningkatkan kemampuan kognitif sesuai
dengan keadaan yang terjadi melalui
pembelajaran yang ilmiah dan lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Selain
dengan perkembangan kognitif siswa juga
terlihat lebih terampil_dan kritis secara
psikomotorik terhadap g‘masalahan yang
timbul ketika proses pembelajaran sedang

berlangsung.
Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan analisis hasil data
statistik berdasarkan penggunaan SPSS
versi 240 dengan penghitungan rumus
paired sample t-test dan dibuktikan ulang
menggunakan  penghitungan  manual
tentang Pengaruh Pembelajaran Scientific

Approach  Terhadap Peningkatan Hasil




Belajar “PPKn Materi Nilai Pancasila
Dalam Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan
Negara Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran  2019/2020”
mendapatkan hasil yaitu twne diketahui
bernialai -12,412 . Nilai yang diketahui
bernilai negatif yaitu -12412, thiuung bernilai
negatif d'ﬁbabkan oleh  perolehan
perhitungan nilai rata-rata hasil pretest lebih
rendah dari pada perhitungan nilai rata-rata
hasil posttest. Sehingga dalam
permasalahan kasus seperti ini maka thitung

negatif dapat bermakna positif. Sehingga

nilai thitung menjadi 12,412.

selanjutnya “thmng tersebut dapat
dibandingkan dengan tube dengan d.b = (N-
1) jadi (36-1) = 35 dalam taraf signifikansi
5% yaitu 2,030. Oleh karena itu thiwng lebih
besar dari tape atau 12412 > 2,030, maka
Ho ditolak. Dan apabila jika dilihat dari
taraf signifikansi yang sebesar 0,000. Jadi
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima”.

Sesuai dengan hasil analisis data
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan “Ada Pengaruh
Pembelajaran Scientific Approach
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar PPKn
Materi Nilai Pancasila Dalam Praktik
Penyelenggaraan Kekuasaan Negara Pada
Siswa Kelas X SMA Negeri Colomadu
Tahun Pelajgran  2019/2020” terbukti
kebenaranya dengan taraf signifikansi yang

sebesar 5%.

PEMBAHASAN

Sedangkan dilihat dari hash uji
hipotesis yag sudah dilakukan, dapat
diterima dengan baik karena pada taraf
signifikan yang sebesar nilai 5% yaitu “Ada
Pengaruh Pembelajaran Scientific Approach
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar PPKn
Materi Nilai Pancasila Dalam Praktik
Penyelenggaraan Kekuasaan Negara Pada
Siswa Kelas X SMA Negeri Colomadu
Tahun Pelajaran 2019/2020”. Sesuai
dengan penjelasan diatas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa penggunaan
pembelajaran scientific approach dapat
meningkatkan hasil belajar “PPKn materi
nilai Pancasila dalam praktik
penyelenggaraan kekuasaan negara” siswa
serta dilihat dari aspek kognitif siswa
diantaranya mencakup kemampuan siswa
dalam berpikir secara kritis, ilmiah, dan
logis sebagaimana fenomena dan fakta
lingkungan yang ada disekitar siswa.

Sebelumnya pada siswa SMA
Negeri Colomadu proses pembelajaran
PPKn khususnya Materi Nilai Pancasila
Dalam Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan
Negara menggunakan metode ceramah
dimana siswa berfokus pada penyampaian
pembelajaran oleh guru secara monoton
sehingga menimbulkan perasaan kurang
minat belajar pada siswa , merasa c&at
bosan dan hal ini mempengaruhi hasil
belajar siswa. Proses pembelajaran yang

dilaksanakan tidak berlangsung secara




student center learning tetapi lebih terhadap
pembelajaran teacher center learning.

Hal ini menjadi hambatan dalam
proses pembelajaran yang berlangsung.
Tidak hanya aspek kognitif siswa yang
rendah tetapi ketrampilan dan keaktifan
siswa dikelas menurun. “Siswa menjadi
malas memperhatikan pembelajaran, tidak
mempelajari materi pembelajaran dan
cenderung tidak memperhatikan apa yang
disampaikan  guru  selama  proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan
menurllﬂlya hasil belajar siswa dikelas™.

Dilihat dari ranah  kognitif,
berdasarkan “hasil pretest siswa yang
mendapat nilai terendah yaitu 45 dan nilai
tertinggi yaitu 75, sedangkan pada nilai
posttest siswa dengan nilai terendah yaitu
65 dan siswa dengan nilai tertinggi yaitu
95”. Hal ipi menjelaskan bahwa siswa
mengalami peningkatan hasil belajar pada
ranah kognitif setelah diterapkannya
metode pembelajaran scientific approach.

QZI tersebut sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Hosnan (2014: 34)
“bahwa dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik hasil belajar lebih
baik serta ketuntasan belajar siswa lebih
tinggi. Pengaruh pendekatan pembelajaran
saintifik sangat besar dimana dengan
kelebihannya menekankan pada proses
pembelajaran yaitu lebih merujuk pada
ketrampilan proses seperti pengamatan,

pengelompokan, pengukuran, meramalkan,

menjelaskan, serta mampu menyimpulkan”.

Pendekatan saintifik mampu mengarahkan
siswa pada pembalajaran dengan proses
ilmiah sehingga siswa meningkatkan
kemampuan mengolah pikir dengan
membangun pemahaman yang tepat pada
proses pembelajaran. “Dengan begitu siswa
akan sangat terlibat  aktif dalam
pembelajaran kemampuan

&gnitif dan ketrampilan siswa”.

sehingga

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
“penggunaan Pendekatan Pembelajaran
Scientific Approach  dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar
pembelajaran PPKn Materi Nilai Pancasila
Dalam Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan
Negara Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran 2019/2020
yaitu diperolehnya thiwne dibandingkan
dengan tupe dengan d.b = (N-1) jadi (36-1)
=35 dalam taraf signifikansi 5% yaitu 2,030
atau 12,412>2.030".
SIMPULAN

Sesuai dengan data hasil analisis
perhitungan statistik dengan memantaatkan
perhitungan menggunakan bantuan SPSS
versi 24.0 dengan rumus paired sample t-
test dang pembuktian secara penghitungan
manual tentang “Pengaruh Pembelajaran
Scientific Approach Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar PPKn Materi Nilai Pancasila
Dalam Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan
Negara Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran 2019/2020”
diperoleh thiwung yaitu diketahui bernilai -

12,412 . Nilai yang diketahui bahwa bernilai




negatif yaitu -12,412, tyjune bernilai negatif
disebabkan oleh “perolehan perhitungan
nilai rata-rata hasil pretest lebih rendah dari
pada perhitungan nilai rata-rata hasil
posttest”’. Sehingga dalam permasalahan
kasus seperti ini maka thiune negatitf dapat
bermakna positif. Sehingga nilai thitung
menjadi 12.412. “Selanjutnya thjwune tersebut
dapat dilakukan perbandingan dengan tipel
melalui d.b = (N-1) jadi (36-1) = 35 yaitu
taraf signifikansi 5% yaitu 2,030™.

Sehingga disimpulkan “nilai thiwne

lebih besar dari nilai twee atau 12412 >
030, maka H, ditolak dan H, diterima”.
Oleh karena itu perumusan hipotesis yang
menyatakan “Ada Pengaruh Pembelajaran
Scientific Approach Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar PPKn Materi Nilai Pancasila
Dalam Praktik Penyelenggaraan Kekuasaan
Negara Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Colomadu Tahun Pelajaran 2019/2020”
dengan taraf signifikansi yang sebesar 5%,

kebenarannya bisa diterima.
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